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ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari, pandangan hidup merupakan faktor paling
utama dan terpenting bagi manusia dalam upaya menata kelangsungan hidupnya,
sehingga ia berkeyakinan bahwa hidup yang dijalani bermakna (meaningful).
Karena itu tidaklah heran dan beralasan jika manusia menjadikan agama sebagai
pandangan hidupnya (way of life). Meskipun demikian, dalam kenyataannya
agama sering kali dipahami secara sempit dan sepihak oleh manusia, sehingga
agama seolah-olah hanya berisi ajaran-ajaran normatif yang harus dilaksanakan
tanpa mempertimbangkan segi historisitas manusia itu sendiri sebagai aktornya,
padahal agama tidak akan berarti apa-apa jika keterlibatan manusia di dalamnya
dinafikan. Atau sebaliknya, agama hanya menitikberatkan pada aspek
kemanusiaannya saja dan mengesampingkan aspek lainnya, yaitu aspek
ketuhanan. Permasalahan inilah yang pada akhirnya mengantarkan seseorang pada
penentuan sikap bagaimana seharusnya agama dipahami oleh manusia?

Dalam penelitian ini, penulis hendak mengkaji konsep agama yang
dikembangkan oleh Muhammad Igbal. Hal ini dilakukan melalui pertimbangan
bahwa Muhammad Iqbal merupakan salah satu tokoh filsafat Islam modern yang
memiliki pemikiran unik, khususnya di bidang agama, dibanding dengan tokoh
filsafat Islam lainnya. Adapaun pokok masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana pemikiran Muhammad Igbal tentang agama?

Adapun jenis penelititannya adalah penelitian pustaka (library research),
metode penelitian yang digunakan adalah historis faktual dan analisa kritis dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Sedangkan langkah-langkah yang
digunakan dalam analisa data adalah dengan menggunakan metode induktif dan
metode deduktif. Dan langkah yang ditempuh adalah dengan cara mengumpulkan
data-data tentang persoalaan yang membahas tentang studi agama.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui sejauh
mana pemikiran Igbal tentang agama. Sifat khas yang dimiliki oleh Igbal dalam
pemikiran agama adalah selalu bersifat dinamis dan terbuka terhadap pemikiran
yang datang dari Barat maupun Islam. Dia selalu berusaha melakukan apropriasi
pemikiran yang datang dari luar, namun tidak sedikit pemikir yang terhindar dari
kritiknya.

Dari penelitian yang penulis lakukan, Igbal meurumuskan agama sebagai
sebuah sistem yang memiliki dimensi spiritual, psikologi dan sosial, yang antara
ketiga dimensi tersebut saling berhubungan dan membentuk kesatuan yang utuh
dan tidak bisa dipisah-pisahkan.
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MOTTO

Revolusi bukanlah ritus pemberhalaan sejarah
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di hadapan ingatan pengetahuan kita.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakapg Masalah

Agama, dilihat dari segi ajaranya, adalah satu sistem kebenaran-kebenaran
umum yang dapat merubah watak manusia jika segalanya itu dipegang teguh dan
dilaksanakan dengan ikhlas.! Dengan begitu agama merupakan sistem nilai yang
dapat mempengaruhi perilaku seseorang, baik dalam kehidupan sosial, ekonomi,
politik dan lain sebagainya, atau dapat dikatakan juga, agama dijadikan sebagai
acuan bagi jatidiri yang dapat memberi makna bagi corak interaksi sosial.
Meminjam kata-kata Igbal, perubahan dan bimbingan hidup manusia, baik lahir
maupun batin, adalah tujuan pokok dari agama.

Kebenaran-kebenaran umum tersebut di atas sangat jelas memiliki
irgrllplikasi logis bagi kehidupan manusia. Semua agama mengakui membunuh,
menyakiti perasann Orang lain, mengambil hak orang lain, dan sebagainya yang
bertentangan dengan sifat dasar manusia, adalah tindakan yang tidak benar.
Sebaliknya, membantu orang lain yang sedang ditimpa kesusahan, atau berbuat
baik antar sesama secara keseluruhan, adalah perbuatan yang benar.

Agama juga merupakan sistem kepercayaan dan peribadatan yang
memiliki peran sangat penting dalam upaya menciptakan tatanan kehidupan yang
berkeadilan dan beradab bagi seluruh umat manusia di dunia. Dalam sejarah umat

manusia, eksisteqsi agama selalu menjadi (salah satu) sumber motivasi dan

' M. Igbal, Reconstruction of Religious thought in Islam, (Oxford University Press
London: Humphrey Milford, 1934), him. 1-2.



inspirasi yang tidak pernah kering digali, bahkan ia terus berkembang seiring
dengan perkembangan peradaban manusia. Namun agama sering kali dipahami
secara sempit dan eksklusif oleh para penganutnya. Sehingga tidak heran, dalam
sepanjang sejarah manusia, berbagai macam konflik acap kali terjadi dan
mengatasnamakan agama. Kita ambil kasus kerusuhan di Poso, pelaku kerusuhan
ini (Tibo dan kawan-kawannya) divonis mati. Namun masyarakat yang
mengatasnamakarn warga kristiani (karena Tibo cs beragama Kristen)
berbondong-bondpng melakukan aksi penolakan eksekusi mati.?> Hal ini sudah
sangat bergeser, dari wilayah hukum ke sentimen keagamaan yang memang sama
sekali tidak ada hubungannya.

Hal tersebut di atas sangat bertentangan dengan tujuan agama itu sendiri
yaitu menciptakan perdamaian di muka bumi. Lalu bagaimana seharusnya agama
dipahami?

Agama sebagai pandangan hidup (way of life), selalu mengasumsikan
kemutlakan (absqlutes), paling tidak berkaitan dengan ajaran-ajaran pokoknya,
karena hanya dengan kemutlakan itulah agama dapat berfungsi sebagai pegangan
dan tuntunan hifiup yang memerlukan kadar kepastian yang tinggi. Segi
kemutlakan yang membawa kepastian itulah yang mengantarkan setiap penganut
agama berasumsﬂ bahwa agamanya adalah sesuatu yang tidak berasal dari

manusia, melainkan dari Tuhan.’

? Lihat Surat Kabar Harian Kompas, Eksekusi Tibo, Edisi Kamis 23 September 2006,
him. 1

3 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusigan dan Kemodernan, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm, 328.



Pandangan seseorang terhadap agama, ditentukan oleh pemahamannya
terhadap ajaran agama itu sendiri,* kalau memang demikian, maka akal (rasio)
menjadi alat yang paling representatif dalam memahami ajaran-ajaran agama.
Tidak heran ketika Whitehead mengatakan “abad-abad agama sesungguhnya
adalah abad-abad rasionalisme”.’ Sejarah agama juga menunjukan kepada kita,
bahwa akal adalah unsur yang sangat penting dalam agama.

Namun thika rasio memegang kendali atas agama, sering kali terjadi
krisis pemaknaan; Agama hanya dipahami sebagai hukum positif (halal, haram,
sunah, wajib, dan makruh), bukan sebagai nilai kemaslahatan yang dapat
memberikan jalaﬂ keluar bagi kebuntuan dan krisis multidimensional di tengah-
tengah masyaraka[t. Konsekuensinya tidak hanya sebatas pendangkalan terhadap
nilai-nilai univerfal agama, tetapi juga pada tataran empirik, sikap tunduk
terhadap teks membawa penganut agama terjustifikasi untuk melakukan tindakan
destruktif.

Agama, dalam bentuknya yang lebih maju, berdiri lebih tinggi dari syair.
Ia bergerak dari individu menuju masyarakat. Dalam geraknya menuju Realitas
Mutlak ia menantang kekurangan-kekurangan manusia; ia memperluas tuntutan-
tuntutan manusia dan mempertahankan pandangan tentang penglihatan langsung
tentang Realitas Mutlak.® Artinya, agama bukan hanya sekedar pikiran, lebih dari
itu, ia adalah pengalaman langsung (spiritual) tentang hakekat kebenaran.

Pengalaman keagamaan merupakan salah satu sumber bagi kita untuk sampai
g g p p

* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: T afsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung;: Mim, 1999), him. 375.

‘M. Igbal, Reconstruction, hlm, 2,
8 Ibid, him. 1.



pada taraf pengenalan kepada Tuhan. Dalam konteks ini, mampukah akal dengan
caranya yang rasional murni mengurai pengalaman keagamaan dalam bentuk
seperti ini?

Immanuel Kant dengan panjang lebar menjelaskan mengenai pengalaman
tersebut di atas dan sampai pada kesimpulan, bahwa taraf pengalaman kita hanya
berada pada pengalaman normal (biasa).’ Sehingga pengetahuan kita juga hanya
mampu mengenal yang fenomena (yang dapat diamati) dan tak dapat menjangkau
yang nomena (ta{( dapat diamati). Jika demikian halnya, maka pertanyaannya
adalah, apakah tai'af normal itu adalah satu-satunya taraf dari pengalaman yang
menghasilkan pengetahuan?

Bagi aliran positivisme, pengalaman keagamaan tidak bisa dijadikan
sebagai sumber pengetahuan. Karena bagi aliran ini hanya fakta-fakta sajalah
yang mungkin daPat menjadi objek pengetahuan.’ Dengan demikian positivisme
menolak keberadaan segala kekuatan atau subjek di belakang fakta, menolak
segala penggunaan metode di luar yang digunakan untuk menelaah fakta. Lebih
tegas lagi positivisme menolak yang absolut, karena itu merupakan kebenaran di
luar waktu, merupakan sesuatu yang transenden, dan itu merupakan suatu ilusi,
sesuatu yang tak bermakna.’

Hal senadqla juga dilontarkan oleh David Hume, seorang penganut aliran

empirisisme, bahwa tidak ada satupun ada dalam pikiran yang tidak terlebih

{
7 Ibid, hlm.172.

¥ Noeng Muhadjir, Filsafat Ilmu: Positivisme, PostPositivisme dan PostModernisme,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2001), hlm. 69.

? Ibid, him. 78.



dahulu terdapat piada realitas inderawi.'’ Ia berpendapat bahwa ide harus bisa
diasalkan pada kesan inderawi. Dengan kata lain, isi pikiran manusia tergantung
pada aktivitas inderanya.

Jika demikian halnya, bagaimana kita dapat memastikan kalau pengalaman
keagamaan adalah mungkin? Apakah disiplin metafisika yang sudah berabad-abad
lamanya diperdebatkan, ketika dihadapkan dengan ide atau gagasan para tokoh
yang menolak metafisika dan pengalaman keagamaan hilang eksistensinya? Lalu
mengapa hingga sekarang agama masih saja dipertahankan oleh setiap
pemeluknya? Hal-hal apa saja yang membuat agama masih eksis hingga
sekarang?

Pandangan seperti itu, bagi Muhammad Igbal, hanya menjadikan manusia
sebagai seorang jurumesin saja yang tak tetjembatani antara yang ideal dan yang
riil dalam hal yaqg lain. Tetapi adalah mungkin untuk memandang pikiran tidak
sebagai satu prin;;ip yang menyusun dan mengintegrasikan bahannya dari luar,
tetapi sebagai saty potensi yang bersifat pembentuk segala perwujudan dari bahan
itu."! Ini berarti, rfanusia tidak lagi memandang sesuatu sebagai objek hanya dari
data-data yang herada di luar diri manusia, tetapi sebaliknya manusia bisa
mengadakan data-data itu dari diri manusia sendiri.

Manusia tidak bisa mengelak bahwa pengalaman adalah sumber penting
pengetahuan. Islam, sebagaimana dikatakan Igbal dalam pendahuluan bukunya,

lebih menitikbera}kan pada pengalaman, jauh sebelum ilmu pengetahuan modern

' Donny Gahral Adian, Matinya Metafisika Barat, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2001),
him. 26.

' M. Igbal, Reconstruction, him. 29.



melakukannya.'? Tlanya saja pengalaman yang dimaksud Muhammad Igbal di sini
adalah pengalaman biasa (normal) dan pengalaman agama (spiritual). Bagi Igbal,
memperkenalkan dan menjelaskan pengalaman luar biasa (agama) inilah yang
merupakan salah satu tujuan pokok agama.

Kebenaran agama, bagi Muhammad Igbal, adalah mutlak. Namun
kebenaran agama ini tidak dapat dijelaskan hanya dengan mengandalkan teori dan
pengalaman indeTawi semata. Tidak seperti Kant ataupun Hume, Muhammad
Igbal tidak ingin membatasi pengetahuan hanya pada realitas empiris semata. Ia
bergerak menuju realitas dan eksistensi yang mutlak serta kepastian sifat dasarnya
dapat dibuktikan hanya melalui pengalaman luar biasa, Muhammad Igbal
menyebutnya sebagai Intuisi.'® Intuisi adalah salah satu sumber pengetahuan yang
langsung. Ia buka;n akal atau pikiran. Ia, seperti dikatakan Whitehead, semacam
akal yang lebih tirrggi.”

Bagi Muhammad Igbal, hanya agama yang dapat memberikan
penyelesaian sepenuhnya pada semua masalah kompleks yang berhubungan
dengan manusia."” Kalau manusia menerima pengalaman di luar pengalaman
biasa sebagai sumber ilmu, sebagaimana dikatakan Muhammad Igbal, lalu
bagaimana cara kjta memperolehnya? Bagaimana kita dapat membuktikan, kalau

pengalaman ini befnar-benar ada?

2 Ibid, hlm 14. lihat juga Syed Zahraful Hasan, Metafisika Iqbal: Pengantar Untuk
Memahami The Reconstructlon of Religious Thought in Islam, terj. M. Fauzi Arifin, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 3.

" Ibid, him. 3.
' M. Igbal, Reconstruction, him. 3.

5 Asif Igbal Khan, Agama, Filsafat dan Seni dalam Pemikiran Igbal, terj. Farida Arini.
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), hlm. 15.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang sangat singkat di atas, penyusun sadari
bahwa studi tent?ng agama adalah masalah klasik, namun masih hangat dan
relevan untuk diperbincangkan hingga kini. Dari realitas tersebut, penyusun
mencoba memberijkan rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai kajian dalam
penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk lebih memfokuskan pembahasan dan
penyusunan skriPSi ini. Adapun rumusan masalahnya adalah: Bagaimana

pemikiran Muhammad Iqbal tentang Agama?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Upaya Muhammad Igbal dalam merekonstruksi pemikiran keagamaan
belumlah final. Sf:hingga ia sempat memberikan himbauan kepada para pemikir
Islam untuk meneruskan tradisi berpikir induktif dengan cara “Pelajari tatanan
baru.....Bangunlal.l dari tidur nyenyakmu”.'® Muhammad Igbal selalu membuka
diri terhadap setiflp usaha baru penafsiran agama.'” Karena itu menurut hemat
penyusun, tujuan yang ingin dicapai adalah:
1. Mengetahui pemikiran agama Muhammad Igbal.
2. Melakukan kajian kritis terhadap pemikiran agama Muhammad Igbal.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini adalah:
1. Sebagai pengembangan atas diskursus wacana agama terutama yang

berkenaan dengan Pemikiran Muhammad Igbal.

16 Annemari¢ Schimmel, Syap Jibril: Gagasan Religius Muhammad Iqbal, (Yogyakarta:
Lazuardi, 2003), him. 54

'7 Ibid, him. 54. lihat juga him. 94.



2. Dengan rrtengetahui secara komprehensif pandangan Muhammad Igbal
tentang agama, diharapkan manusia dapat bersikap egaliter tanpa
memandang dan membedakan suku, ras dan lainnya. Cita-cita ideal inilah
yang sesqngguhnya merupakan tujuan dari kehadiran agama, yakni
terciptanya suatu kemaslahatan dan kebahagiaan bagi umat manusia.

3. Sebagai sumbangsih terhadap akademik, masyarakat dan para penggiat

kajian agama.

D. Telaah Pusta*(x

Dari beberapa karya ilmiah yang sudah ada, banyak literatur yang
membicarakan perlikiran Muhammad Igbal, baik secara umum maupun khsusus.
Di antara karya-karya tersebut yang perlu disebutkan di sini adalah:

Asif Igbal Khan dalam bukunya Some Aspects of Igbal Thought, yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Farida Arini dengan judul
Agama, Filsafat dan Seni (Yogaykarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), menyajikan
kerangka umum pemikiran Muhammad Igbal. Namun dalam buku ini tidak
dijelaskan secara detail bagaimana konsep agama Muhammad Igbal. Buku ini
hanya meringkas pemikiran Muhammad Iqbal pada wilayah agama, filsafat dan
seni.

Annemari¢ Schimmel dalam bukunya Gabriel’s Wings: A Study into the
religious ideas of Sir Muhammad Igbal, yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Sayap Jibril: Gagasan Religius Muhammad Igbal

(Yogyakarta: Lazuardi, 2003), memperlihatkan pandangan Muhammad Igbal



dalam karya-karyanya mengenai hal-hal yang esensial dalam Islam seperti
Syahadat, Rukun Iman serta Rukun Islam.

M .M. Syarif dengan bukunya yang berjudul About Igbal and His Thought,
diterjemahkan oleh Yusuf Jamil, dengan judul Igbal tentang Tuhan dan
Keindahan (Bandung: Mizan, 1984), karya ini menjelaskan mengenai bagaimana
konsepsi Muhammad Igbal mengenai Tuhan, teori Mumammad Igbal tentang
Keindahan dan teori Muhammad Iqbal mengenai Seni.

Danusiri melalui karya ilmiahnya (skripsi) yang telah diterbitkan menjadi
sebuah buku berjudul Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal (Yogayakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), menjelaskan bagaimana kritik-kritik Muhammad Igbal terhadap
aliran-aliran pemikiran Barat maupun Islam. Kritik ini tertuju pada aliran
Idealisme dan Realisme, Rasionalisme, Mistisisme dan Hegelianisme, yang
berpuncak pada bagaimana konsep tasawuf Muhammad Igbal serta konsepnya
mengenai Insal Kamil (Manusia Sempurna).

Ishrat Hasan Enver dalam karyanya The Metaphysics of Igbal yang telah
diterjemahkan oleh M. Fauzi Arifin dengan judul Metafisika Igbal: Pengantar
untuk Memahami The Reconstruction of Religious Thought in Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, %004), mengangkat pemikiran-pemikiran metafisis Muhammad
Igbal. Ada empat konsep utama yang dibahas dalam buku ini; Intuisi, Diri, Dunia
dan Tuhan. Buku ini lebih tepat kalau dikatakan sebagai pengantar untuk
memahami basis pemikiran Muhammad Igbal.

Dari beberapa karya di atas, pemikiran keagamaan Muhammad Igbal

secara utuh belum terjawab oleh mereka. Meskipun sedikit banyak sudah

LE ]
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disinggung. Sehingga penyusun cukup beralasan mengangkat judul Agama dalam

Pandangan Muhammad Igbal.

E. Metode Penelitian
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian skripsi ini, maka
dibutuhkan metoTie untuk lebih memahami persoalaan yang hendak diteliti,
sehingga dapat 'diketahui gambaran yang jelas. Penelitian ini berupaya
mempelajari pemjkiran Muhammad Igbal, oleh karena itu dapat digolongkan ke
dalam penelitian |I-Iis’toris-Faktual.18 Adapun pendekatan yang digunakan adalah
fenomenologi yaitu suatu bentuk pendekatan keilmuan yang berusaha mencari
hakikat atau esensi dari apa yang ada di balik segala macam bentuk manifestasi
agama dalam ke}r.idupan manusia di muka bumi ini.'> Dengan jenis penelitian
pustaka (library research) yaitu penelitian yang sumber-sumbernya adalah data-
data yang tertuli§ yang terkait langsung atau tidak langsung dengan penelitian
tentang Agama dalam Pandangan Muhammad Igbal.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Metodf:: Pengumpulan data
Penelitian ini berifat pustaka, oleh karena itu data-data dari berbagai
sumber yang relevan dengan penelitian ini ditelaah. Adapun menenai
teknik pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua bagian:

a. Da}a Primer

" Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisiuf, 1990), him. 61.

¥ M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 27.
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Yajtu data yang berhubugan langsung dengan buah karya
Myahammad Igbal, dan karya orang lain yang membicarakan
tokoh tersebut.

b. Data Sekunder
Data yang secara tidak langsung relevan dengan Kajian ini
dianggap sebagai data penunjang.

2. Metod? pengolahan data

a. Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuat
galearan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta antar fenomena yang diselidiki.*’

b. Historik, yaitu penyelidikan yang ditujukan pada penguraian dan
penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sumber dokumen.?!
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sesuatu yang dapat
mempengaruhi pemikiran tokoh.

c. Analisis Kritis, yaitu sebuah usaha penyelidikan secara aktif
praduktif yang berusaha menerobos berbagai kemungkinan dengan
menggali tingkatan-tingkatan, mengeluarkan isi dan menelanjangi

kejelasan pemikiran tokoh yang diteliti.?

% Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him. 63.

2l Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Illmiah; Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1989), him.139.

%2 Ali Harb, Kritik Nalar al-Qur’an, terj. Faishol Fatawi(Yogyakarta: LKiS, 2003), him.
310.
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F. Sistematika lTenulisan
Skripsi injl secara keseluruhan terdiri dari lima bab, masing-masing bab

memuat poin terse'pndiri. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan, mengupas segala hal yang berkenaan dengan Judul,
yang menjadi dasar pijakan dilakukannya penelitian, seperti latar belakang
masalah, rymusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian telaah pustaka
dan sistem?tika penyusunan.

Bab II menjelaskan tentang biografi singkat Muhammad Igbal, menyangkut
riwayat h{dup dan perkembangan intelektualnya. Karya dan sekilas
pmdmg@ya tentang agama.

Bab III. berisi tel}:tang diskursus wacana agama pada masa sebelum Muhammad
Igbal serta bagaimana wacana agama pada masanya, baik dari kalangan
intelektual Islam maupun Barat.

Bab IV konsep agama Muhammad Igbal yang terfokus pada pemikirannya
mengenai Tuhan, Teori Pengetahuan dan pembuktian pengalaman
keagamaaq sebagai sumber ilmu. Di sini penyusun juga berusaha
menganali§a berbagai kemungkinan kelemahan maupun kelebihan dari
pemikiran Mubammad Igbal.

Bab 'V merupakal} inti sari jawaban dari rumusan masalah. Bab penutup ini berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bagi Igbal, agama bukanlah soal sebagian-sebagian saja; ia juga bukan
semata-mata tentang akal; ia juga bukan hanya soal perasaan ataupun tindakan
semata-mata; melainkan agama adalah ekspresi dari seluruh manusia.' Ini berarti
agama adalah totalitas dari tindakan manusia (baik dimensi spiritual, psikologi
maupun sosial). Hal ini senada dengan pemikiran yang mengatakan bahwasannya
agama adalah pedoman hidup (way of life).> Dengan begitu agama merupakan daya
dorong (élan vital) maupun inspirator bagi tindakan manusia.

Agama, dilfhat dari segi ajarannya, adalah satu sistem kebenaran-kebenaran
umum yang dapat merubah watak manusia jika segalanya itu dipegang teguh dan
dilaksanakan dengan ikhlas.® Dengan begitu agama merupakan sistem nilai yang
dapat mempengaruhi perilaku seseorang (dimensi psikologi), baik dalam kehidupan
sosial, ekonomi, politik dan lain sebagainya, atau dapat dikatakan juga, agama
dijadikan sebagai acuan bagi jatidiri yang dapat memberi makna bagi corak interaksi
sosial. Meminjam kata-kata Iqbal, perubahan dan bimbingan hidup manusia, baik

lahir maupun batin, adalah tujuan pokok dari agama.

"' M. Igbal, Reconstruction of Religious thought in Islam, (Oxford University Press London:
Humphrey Milford, 1934), him. 2.

M. Amin APdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 22!

? M. Igbal, Reconstruction, him. 1-2.
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Agama bagi Igbal, merupakan sesuatu hal yang luar biasa penting, bukan
sebagai selimut yang melindungi dari kekuatan kemunduran dan kemerosotan, tetapi
sebagai penerang %jan tanda kemajuan hidup, membuka kemungkinan tak terbatas
dalam diri manusié yang tak terbatas baik di dunia ini maupun di dunia yang akan
datang. Baginya, hanya agama yang memberikan penyelesaian sepenuhnya pada
semua masalah kompleks yang berhubungan dengan manusia (dimensi sosial).’

Hal di atas Pukan hanya sekedar imajinasi, tetapi lebih merupakan usaha yang
dilakukan secara s%mgaja untuk mencapai prinsip-prinsip nilai yang dianggap inilah
alasan mengapa a%ama selalu ditempatkan pada skala tertinggi nilai. Agama bukan
hanya sekedar usaha untuk mencapai kesempurnaan (spiritual), bukan pula moralitas
yang tersentuh emosi (psikologi). Menurut Igbal Agama, dalam bentuknya yang lebih
maju, berdiri lebih tinggi dari syair. la bergerak dari individu menuju masyarakat
(sosial). Dalam %eraknya menuju Realitas Mutlak ia menantang kekurangan-
kekurangan manuslia; ia memperluas tuntutan-tuntutan manusia dan mempertahankan
pandangan tentané penglihatan langsung tentang Realitas Mutlak.® Artinya, agama
bukan hanya sekedar pikiran, lebih dari itu, ia adalah pengalaman langsung (spiritual)
tentang hakekat k?benaran. Pengalaman agama merupakan salah satu sumber bagi

kita untuk sampai pada taraf pengenalan kepada Tuhan. Jadi agama adalah

merupakan satu kesatuan dari berbagai dimensi yaitu spiritual, psikologi dan sosial.

* Asif Igbal Khan, Agama, Filsafat dan Seni dalam Pemikiran Igbal, terj. Farida Arini.
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), him. 23.

3 Ibid, hlm. 15

® M. Iqbal, Reconstruction, hlm. 1.
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Ketiga hubungan antara ketiganya berjalan dengan seimbang dan bersinergi, maka
kita akan menemulian agama secara utuh atau tidak sepotong-sepotong.

Agama adqlah tata aturan yang mengatur hubungan antara Tuhan dengan
manusia (spiritual) serta manusia dengan sesamanya (sosial), karena dalam agama
ada unsur Tuhan dan manusia, dengan agama maka diaturlah bagaimana tata cara
berhubungan dengan Tuhan (wilayah sakral) serta tata cara hubungan manusia
dengan sesamanya (Syari’ah) atau wilayah profan. Selain sebagai sistem kepercayaan
dan aturan, Ketigia, Agama (pengalaman agama) juga merupakan sumber ilmu
pengetahuan (Epistemologi) dengan menggunakan pendekatan yang unik yaitu
intuisi, karena l-'anya dengan intuisilah pengalaman agama dapat terkuak
kebenarannya.

Hasil dari hubungan manusia dengan Tuhan adalah tak lain dari tercapainya
insan kamil (manusia sempurna) yang disimbolkan dengan menyatunya makhluk
(manusia) dengan sang khalik (Tuhan) atau dalam literatur jawa kita temukan istilah
manunggaling kawulo gusti. Tujuan inilah yang seharusnya dicapai dalam setiap
agama. Manusia lTerasal dari Tuhan, maka hanya kepada-Nya lah manusia pasti

kembali.

B. Saran-saran
Banyak pendekatan dalam mengurai permasalahan agama di antaranya adalah,

sosiologi, antropolpgi, teologi, fenomenologi dan sebagainya. Sehingga sudah tidak
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ada alasan bagi kita untuk mengklaim bahwa pendapat kitalah yang paling benar.
Karena setiap pendekatan tersebut memiliki kriteria-kriteria kebenaran sendiri.
Setelah penulis melakukan kajian terhadap pemikiran Muhammad Iqbal,
khususya berkaitan dengan pandangan agamanya, maka menurut penulis ada
beberapa hal yang harus ditindaklanjuti yang kurang mendapatkan porsi dalam
penulisan skripsi ini di antaranya adalah: pertama, apa dan bagaimana perbedaan
pengetahuan intuitif antara Henry Bergson dan Muhammad Igbal. Studi komparatif
antara pemikiran kedua tokoh tersebut sangat menarik, karena mereka hidup pada
zaman yang sama namun memiliki kultur yang berbeda. Kedua, bagaimana relevansi

pemikiran agama ketika dihadapkan dengan bidang teknologi (sains).
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